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Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pembentukan
karakter siswa beragama Buddha melalui Pendidikan Agama Buddha di
Sekolah Markus Tangerang. Tujuan dari penelitian ini mengetahui
pembentukan karakter siswa beragama Buddha melalui pendidikan agama
Buddha di Sekolah Markus Tangerang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Buddha, kepala sekolah dan
sembilan belas siswa beragama Buddha di Sekolah Markus Tangerang. Objek
penelitian ini adalah pembentukan karakter siswa beragama Buddha melalui
pendididkan agama Buddha. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2019 sampai dengan Juni 2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data meliputi
credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pembentukan karakter siswa beragama Buddha di Sekolah Markus
Tangerang, menunjukkan hal-hal yang baik dan sudah diterapkan di
lingkungan sekolah. Tujuan dalam pembentukan karakter siswa beragama
Buddha adalah untuk menciptakan siswa yang memiliki budi pekerti baik,
sehingga di masyarakat dapat bermanfaat. Manfaat dari hal baik tersebut yakni
mempunyai etika dan moral yang baik. Upaya guru dalam pembentukan
karakter siswa beragama Buddha di Sekolah Markus Tangerang yakni dengan
cara memberikan tugas, menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, dan
menggunakan media pembelajaran. hal tersebut sudah dilakukan oleh guru
agama Buddha sangat baik. Faktor Faktor pembentukan karakter siswa
beragama Buddha adalah kemauan dalam diri, selain itu kebijakan sekolah,
guru hingga lingkungan menjadi faktor pendukung. Faktor internal dan
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Eksternal, yang menjadi pendukung pembentukan karakter siswa beragam
Buddha di Sekolah Markus Tangerang. Kendala yang dialami guru dalam
pembentukan karakter, siswa beragama Buddha pemahaman masih kurang
sehingga dimulai dari dasar serta beberapa siswa saat proses pembelajaran
agama Buddha Dhammaclass beberapa siswa mengobrol atau bercanda.
Hambatan terjadi kepada siswa beragama Buddha akan tetapi dapat diatasi
oleh guru pendidikan agama Buddha dari pendekatan kepada siswa beragama
Buddha.

PENDAHULUAN

Pembentukan karakter sangat penting dilakukan untuk mengatasi
perilaku peserta didik yang menyimpang. Tidak hanya pihak sekolah,
lingkungan dan masyarakat harus bersinergi membangun pendidikan karakter
yang kuat. Pendidikan karakter sangat penting diberikan pada anak-anak di
usia sekolah. Dikarenakan pendidikan karakter yang diselenggarakan di
sekolah menjadi wadah dan proses untuk membentuk pribadi anak agar
menjadi pribadi yang lebih baik. Karakter peserta didik yang baik terbentuk
dari pendidikan yang diberikan oleh pendidik dan orang tua melalui ajaran
agama.

Pembentukan karakter di sekolah tidak hanya mengandalkan mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, mata pelajaran Pendidikan agama dan
Budi Pekerti juga sangat diperlukan dalam pembentukan karakter, Pendidikan
Kewarganegaraan dan Pendidikan Agama menjadikan peserta didik yang
religius dan berkahlak. Mata pelajaran Pendidikan Agama berisikan
pengetahuan agama, nilai-nilai ajaran kebaikan untuk dijadikan pegangan
dalam kehidupan. Mata pelajaran Pendidikan Agama sangat baik diberikan
pada peserta didik.

Pendidikan Agama mempunyai kesempatan dalam membentuk
karakter peserta didik. Melalui penghayatan terhadap nilai-nilai yang ada pada
pendidikan agama peserta didik dapat membangun karakter yang lebih baik.
Seperti halnya Buddha yang mampu membantu Angulimala mengubah
karakter yang buruk menjadi lebih baik. Berdasarkan kisah Angulimala
merupakan contoh bagaimana sang Buddha dengan nilai-nilai Dhamma
mampu menyadarkan Angulimala yang sebelumnya jahat, melukai orang lain,
perilaku kasar, menjadi seorang Bhikkhu serta menjalan kehidupan sebagai
seorang samana yang mampu menjalankan vinaya dengan baik sehingga
mencapai kesucian arahat. Beberapa nilai-nilai melalui Pendidikan Agama
Buddha, menjaga ucapan, menjaga perbuatan, menjaga pikiran, selain itu
Buddha juga sering membabarkan Dhamma berhubungan dengan karakter,
untuk meningkatkan kualitas individu, seperti: moral (sila). Kebijaksanaan
(panna). Kedermawanan (caga). Keyakinan (saddha), dan Mendengar (sutta).
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Penelitian ini adalah untuk memfokuskan pada pembentukan karakter
siswa SMP, SMA dan SMK yang beragama Buddha di Sekolah Markus
Tangerang. Sekolah Markus Tangerang, merupakan sekolah beryayasan
Kristen bernama yayasan Perguruan Markus Tangerang yang bertempat di
Cikokol-Kota Tangerang. Sekolah Markus Tangerang memiliki jenjang yang
berurutan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Meskipun sekolah berlatar belakang Kristen terdapat peserta didik yang
beragama Buddha. Di sekolah tersebut menyelenggarakan pendidikan agama
Buddha bagi siswa yang beragama Buddha pada setiap hari Jumat dalam
bentuk Dhammaclass.

Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan beberapa sikap negatif
yang ditunjukkan siswa antara lain, siswa menunjukkan perilaku tidak baik
seperti bolos pada saat Dhammaclass berlangsung, selain itu, tidak
mengerjakan tugas, menyikapi permasalahan tersebut pendidik memberikan
nasehat. Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui lebih
mendalam tentang pembentukan karakter bagi siswa beragama Buddha pada
jenjang SMP, SMA dan SMK, karena pada saat usia remaja memasuki dewasa
ini mampu berpikir logis tentang gagasan abstrak, berfungsinya kegiatan
kognitif tingkat tinggi dapat merencanakan strategi hingga memecahkan
masalah. Serta wawasan semakin luas, moral, agama, pengetahuan umum,
keadilan dan jati diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (qualitative research)
untuk mengungkap suatu masalah dengan menggali data secara lebih
mendalam. Menurut Sugiyono (2013: 1) penelitian kualitatif pada hakikatnya
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan alamiah.
Metode kualitatif sering disebut sebagai metode naturalistik. Hal ini
dikarenakan penelitian dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting)
dengan mengamati dan mendeskripsikan peristiwa, aktivitas sosial atau
perilaku yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan
mendeskripsikan problematika pembelajaran pembentukan karakter melalui
Pendidikan Agama Buddha di SMP, SMK dan SMA Sekolah Markus Tangerang
berdasarkan perolehan data sebenarnya di lokasi penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester lebih (sembilan bulan)
yaitu dari bulan September 2019 sampai dengan Juni 2020 dengan melalui tiga
tahap yaitu perencanaan, penelitian, dan pelaporan. Tahap perencanaan
dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2019. Tahap penelitian
dilaksanakan antara bulan November 2019 hingga Juni 2020. Tahap pelaporan
hasil penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2020. Lokasi penelitian yaitu di
SMP, SMK dan SMA Sekolah Markus Tangerang.
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Subjek penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Buddha dan siswa
SMP, SMK dan SMA beragama Buddha tahun ajaran 2019/2020 di Sekolah
Markus Tangerang. Peneliti akan menggali informasi di Sekolah Markus
Tangerang Khususnya siswa SMP, SMK dan SMA dengan melakukan
pendekatan kepada subjek. Objek dalam penelitian ini yaitu segala sesuatu
yang berkaitan dengan problematika pembentukan karakter melalui
Pendidikan Agama Buddha. Sugiyono (2011: 270) menjelaskan bahwa uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility,
transferability, dependability, dan confirmability. Uji credibility meliputi: (1)
memperpanjang waktu penelitian dilakukan dengan wawancara kepada
informan yang termasuk SMP, SMK dan SMA Markus Tangerang yang
bertujuan agar hubungan peneliti dengan narasumber semakin dekat, akrab,
dan saling percaya sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi; (2)
peneliti melakukan pengamatan secara terus-menerus dan memfokuskan pada
kondisi yang ada di lapangan berkaitan dengan pembelajaran pembentukan
karakter melalui Pendidikan Agama Buddha pada pendidik, peserta didik pada
proses pembelajaran Pendidikan Agama Buddha; dan diluar pemebelajaran (3)
triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang Dbersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan dan sumber yang telah ada
untuk memperoleh kebenaran ataupun keabsahan yang tepat. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(Sugiyono, 2012: 246). Analisis data diperlukan untuk merangkum data
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter
Pendidikan Agama Buddha di SMP, SMK dan SMA Kristen Markus Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang “Pembentukan karakter siswa beragama Buddha
melalui pendidikan agama Buddha di Sekolah Markus Tangerang” dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian
ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan
data dilaksanakan dari bulan September 2019 - Juni 2020. Objek penelitian
meliputi Pembentukan karakter siswa beragama Buddha melalui pendidikan
agama Buddha di Sekolah Markus Tangerang, aktivitas siswa beragama
Buddha pada saat pembelajaran agama Buddha, cara siswa bergaul,
berkomunikasi, bekerja sama di lingkungan Sekolah Markus Tangerang, sikap
dan perilaku, dan cara Guru agama Buddha mengajar serta memberikan
pembelajaran tentang Pendidikan Agama Buddha.

Pembentukan Karakter Siswa Beragama Buddha Melalui Pendidikan Agama
Buddha di Sekolah Markus Tangerang.
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Pada saat proses pembelajaran pendidikan agama Buddha guru
memberikan sesi tanya jawab kepada siswa. Dalam hal ini, siswa sudah
mempunyai sifat toleransi kepada teman-teman yaitu dengan cara diam dan
menghormati teman yang sedang berbicara untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Meskipun terkadang ada beberapa siswa yang ikut campur dan ingin
menjawab tapi ada juga sebagian teman yang mempunyai kesadaran untuk
menghormati yang lain untuk memberikan jawaban atas pertanyaan guru.
Proses pembelajaran merupakan terjadinya interaksi antara guru dan siswa.
Dalam pembelajaran akan terjadi umpan balik antara guru dan siswa. Umpan
balik bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam memperoleh ilmu
pengetahuan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran akan sukses apabila
siswa mempunyai respons positif terhadap apa yang dipelajari pada saat itu.
Contoh respons positif adalah siswa memahami apa yang diajarkan oleh guru.
Paham terhadap materi pembelajaran adalah salah satu bentuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan mengerti dan paham siswa bisa
mempraktikan ajaran yang diberikan oleh guru.

Tujuan Pembentukan Karakter Siswa Beragama Buddha di Sekolah Markus
Tangerang

Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indoneisa Nomor 55 tahun
2007 pasal 1, pendidikan agama memberikan pengetahuan kepada siswa juga
memberikan bentuk sikap, kepribadian yang bersumber dari nilai-nilai agama
untuk dipraktekan dalam kehidupan sehari hari, setidaknya dalam lingkungan
sekolah dan saat pembelajaran. Hal yang sama juga disampaikan oleh kepala
sekolah bahwa pendidikan agama harus berjalan seiringan dengan pendidikan
kewarganegaraan dalam membentuk karakter, demi menciptakan manusia
yang unggul, berperilaku baik, positif yang nantinya dimasyarakat akan sangat
bermanfaat. Selain itu juga, sesuai dengan kurikulum 2013 di Sekolah Markus
Tangerang mementingkan karakter, dengan penambahan waktu pendidikan
agama menjadi 2 jam dalam sekali pertemuan atau tatap muka.

Faktor-Faktor Pendukung Pembentukan Karakter Siswa Beragama Buddha di
Sekolah Markus Tangerang

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa beragama
Buddha di Sekolah Markus Tangerang, selain media pembelajaran yang
mendukung agar pembelajaran agama Buddha berlangsung baik, kemauan,
niat dan dukungan dari orang terdekat atau keluarga menjadi faktor
pendukung. Beberapa siswa menyampaikan bahwa niat dan kemauan untuk
selalu belajar dan berusaha agar selalu mempraktekan Dhamma dalam
kehidupan. Kemauan merupakan menjadi faktor penting karena muncul dari
dalam diri sendiri.
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Kemauan untuk menerima hal-hal baik yang diperoleh dari pendidikan
agama Buddha. Kemauan muncul dari dalam pikiran yang kemudian
ditunjukkan dengan sikap dan perilaku, Seperti dalam kitab Dhammapada,
bahwa sang Buddha bersabda tentang sumber dari segala perbuatan ialah
pikiran, sabda tentang syair berpasangan Yamaka Vagga BABI:

“Pikiran adalah pelopor dan segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin,

pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang bebribcara atau berbuat

dengen pikiran baik, maka kebahagian akan mengikutinya bagikan
bayang-bayang yang tak penah meninggalkan bendanya.”

(Dhammapada: 2005)

Syair Dhammapada diatas sangatlah tepat bahwa pikiran adalah faktor utama
dari perilaku dan sikap yang dilakukan setiap hari. Siswa beragam Buddha
memiliki pikiran positif, pikiran yang mendorong kemauan untuk melakukan
perilaku baik sehingga menjadi pendorong.

Upaya Guru Agama Buddha Dalam Membentuk Karakter Siswa Beragama
Buddha Melalui Pendidikan Agama Buddha.

Upaya membentuk karakter siswa beragama Buddha merupakan usaha
agar siswa memiliki karakter yang baik, hal ini seperti yang disampaikan oleh
Saptono (2011: 23) proses pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar
dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar
ini, pendidikan karakter adalah wusaha yang sungguh-sungguh untuk
memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri
maupun semua warga masyarakat secara keseluruhan. hal ini sudah
dilaksanakan.

Membentuk karakter siswa dengan religius, Membentuk karakter siswa
beragama Buddha, Guru pendidikan agama Buddha mempunyai cara dengan
memberikan tugas kepada siswa untuk mengikuti kegiatan Bhikkhu yang
sedang melakukan pindapatta, kegiatan tersebut agar siswa melatih untuk
berdana, sikap menghormati kepada yang patut dihormati dan toleransi. selain
berpartisipasi dalam kegiatan pindapatta, siswa beragama Buddha juga untuk
aktif di vihara dekat tempat tinggalnya. berdana tidak hanya dalam bentuk
materi, menurut Kartika Swarnacitra (2010: 59) ada empat jenis dana yang dapat
dilakukan oleh manusia yaitu amisadana (dana materi), atidana (dana
kepentingan diri), mahatidana (dana kehidupan), dan dhammadana (dana
kebenaran). Dari hal tersebut, siswa sudah melakukan dana materi atau
perlengkapan yang dibutuhkan Bhikkhu.

Kendala yang Dialami Guru dalam Pembentukan Karakter melalui
Pendidikana Agama Buddha.
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Siswa beragama Buddha memiliki pengetahuan tentang ajaran Buddha
masih kurang sehingga guru melakukan berbagai upaya serta pendekatan agar
siswa lebih memahami. Pendekatan secara personal agar siswa lebih tertib dan
taat akan peraturan disekolah, terlebih lagi agar moral siswa baik hal ini seperti
yang disampaikan oleh Isna (2011, 37), ada beberapa pendekatan yang sangat
penting dalam menerapkan pendidikan karakter, pendekatan secara kognitif,
sosial, afektif, moral kognitif dan pendekatan nilai.

Ketika Guru menyampaikan materi agama Buddha saat dhammaclass,
siswa memperhatikan dengan seksama, tetapi pada saat mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru beberapa siswa ada yang mengobrol sehingga hal
tersebut dapat mengganggu fokus teman lainnya dalam mengerjakan tugas.
Siswa mengobrol pada saat proses pembelajaran dapat menyebabkan
ketidaktahuan atau ketertinggalan pada materi pembelajaran sehingga guru
berperan penting dalam memberikan arahan dan nasihat kepada siswa agar
tidak bermain dan mengobrol.

Cara untuk mengatasi kendala pada siswa yang mengobrol yakni
dengan cara menggunakan media pembelajaran yang menarik, motivasi,
peringatan, dan nasihat kepada siswa agar dapat fokus dan memperhatikan
terhadap penjelaskan guru. Pentingnya media pembelajaran agar siswa tidak
merasa jenuh dan bosan terhadap proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan secara maksimal. Guru mengajak siswa
untuk fokus terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal
tersebut dilakukan oleh guru agar siswa dapat memperhatikan dan
mendapatkan ilmu pengetahuan dari pembelajaran tersebut. Akan tetapi, siswa
tetap enggan untuk memperhatikan pelajaran sehingga guru memberikan
nasihat agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sampai selesai.

PENUTUP dan KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pembahasan penelitian, maka dapat disimpulan
sebagai berikut:

a. Pembentukan karakter siswa beragama Buddha di Sekolah Markus
Tangerang, menunjukkan hal-hal yang baik dan sudah diterapkan di
lingkungan sekolah.

b. Tujuan dalam pembentukan karakter siswa beragam Buddha adalah untuk
menciptakan siswa yang memiliki budi pekerti baik, sehingga
dimasyarakat dapat bermanfaat. Manfaat dari hal tersebut yakni
mempunyai etika dan moral yang baik.

c. Upaya guru dalam pembentukan karakter siswa beragama Buddha di
Sekolah Markus Tangerang yakni dengan cara memberikan tugas,
menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, dan menggunakan media
pembelajaran. hal tersebut sudah dilakukan oleh guru agama Buddha
sangat baik.
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d. Faktor Faktor pembentukan karakter siswa beragama Buddha adalah
kemauan dalam diri, selain itu kebijakan sekolah, guru hingga lingkungan
menjadi faktor pendukung. Faktor internal dan Eksternal, yang menjadi
pendukung pembentukan karakter siswa beragam Buddha di Sekolah
Markus Tangerang.

e. Kendala yang dialami guru dalam pembentukan karakter, siswa beragama
Buddha pemahaman masih kurang sehingga dimulai dari dasar serta
beberapa siswa saat proses pembelajaran agama Buddha Dhammaclass
beberapa siswa mengobrol atau bercanda. Hambatan terjadi kepada siswa
beragama Buddha akan tetapi dapat diatasi oleh guru pendidikan agama
Buddha dari pendekatan kepada siswa beragama Buddha.
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